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ABSTRAK 

 

Stunting merupakan permasalahan gizi kronis yang berdampak pada pertumbuhan 

fisik dan perkembangan anak, serta berpotensi menurunkan kualitas sumber daya 

manusia di masa depan. Salah satu penyebab utama stunting adalah kurangnya 

pemahaman masyarakat terhadap pentingnya konsumsi pangan bergizi, serta 

tingginya konsumsi makanan olahan dan jajanan tidak sehat. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat 

Desa Karimunting, Kecamatan Sungai Raya Kepulauan, Kabupaten Bengkayang, 

Kalimantan Barat, mengenai pentingnya konsumsi pangan bergizi berbasis bahan 

alami sebagai upaya pencegahan stunting. Metode yang digunakan adalah 

sosialisasi dan penyuluhan yang dilaksanakan secara interaktif melalui pemaparan 

materi, diskusi dua arah, serta demonstrasi pengolahan pangan lokal menjadi 

camilan sehat berupa soft cookies berbahan dasar ubi jalar dan daun kelor. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat mulai memahami pentingnya pola makan 

seimbang dan potensi pemanfaatan bahan pangan lokal seperti ikan dan jagung 

yang sebelumnya belum dimaksimalkan. Kegiatan ini diharapkan dapat mendorong 

perubahan perilaku konsumsi masyarakat ke arah yang lebih sehat serta menjadi 

upaya nyata dalam menekan angka stunting di wilayah tersebut. 

 

Kata Kunci: stunting, pangan bergizi, bahan alami, pengolahan pangan, 

penyuluhan, Desa Karimunting 

 

ABSTRACT 

Stunting is a chronic nutritional problem that affects children's physical growth and 

development, potentially reducing the quality of human resources in the future. One 

of the main causes of stunting is the lack of public awareness about the importance 

of consuming nutritious food, along with the high intake of processed foods and 

unhealthy snacks. This community service activity aimed to increase the knowledge 

of residents in Karimunting Village, Sungai Raya Kepulauan District, Bengkayang 

Regency, West Kalimantan, regarding the importance of consuming nutritious 

foods based on natural ingredients as a preventive measure against stunting. The 

method used was interactive education and counseling through material 
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presentation, two-way discussions, and demonstrations of local food processing 

into healthy snacks in the form of soft cookies made from sweet potatoes and 

moringa leaves. The results showed that the community began to understand the 

importance of a balanced diet and the potential use of local food sources such as 

fish and corn, which had not been optimally utilized. This activity is expected to 

encourage healthier consumption behavior and become a concrete effort to reduce 

stunting rates in the area. 

Keywords: stunting, nutritious food, natural ingredients, food processing, 

counseling, Karimunting Village 

 

PENDAHULUAN 

Berbagai jenis jajanan berupa olahan atau makanan cepat saji (junk food) 

yang dewasa ini diperjual belikan bebas di pasaran secara tidak sadar menyebabkan 

masyarakat terutama anak-anak menjadi terlalu sering mengonsumsinya tanpa 

menyadari adanya bahaya kesehatan yang akan dialami karena asupan gizi tidak 

terpenuhi. Hal ini terjadi karena kurangnya pemahaman terkait pentingnya 

mengonsumsi makanan bergizi dan suplemen kesehatan untuk mencegah 

kekurangan gizi atau disebut juga stunting. 

Stunting merupakan salah satu gangguan pertumbuhan dan perkembangan 

anak yang ditandai dengan panjang atau tinggi badan anak dibawah standar pada 

umumnya sehingga digunakan sebagai indikator malnutrisi kronik yang 

menggambarkan riwayat kekurangan gizi pada balita dalam jangka waktu lama 

(Rahayu, dkk., 2018). Hal ini disebabkan oleh banyak faktor seperti kondisi 

sosial ekonomi (kemiskinan), pola makan yang tidak baik, kesehatan, kebersihan, 

dan lingkungan (Kemenkes, RI, 2018). Munculnya berbagai permasalahan terkait 

kurang gizi pada masyarakat terutaman balita dan anak-anak disebabkan oleh tidak 

tercapainya ketahanan gizi sebagai dampak dari ketahanan pangan rumah tangga 

yang tidak terpenuhi.  

Salah satu upaya untuk pencegahan permasalahan stunting adalah dengan 

meningkatkan pemahaman tentang makanan bergizi dan seimbang. Hal ini sejalan 

dengan prioritas pembangunan nasional di bidang kesehatan  yaitu upaya perbaikan 

gizi yang berbasis sumber daya, kelembagaan dan budaya lokal untuk mencegah 

dampak akibat stunting diantaranya penurunan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
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lebih lanjut dapat berakibat pada kegaggalan pertumbuhan fisik dan perkrmbangan 

mental, kecerdasan serta menurunkan produktivitas (Rahmanindar dkk., 2020). 

Jenis makanan yang dapat dikonsumsi untuk mencegah stunting yaitu 

makanan yang mengandung karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral atau 

obatoabatan yang mengandung asupan gizi seperti vitamin dan mineral. Vitamin 

adalah senyawa organik tertentu yang dibutuhkan dalam jumlah kecil, tidak dapat 

dihasilkan oleh tubuh sehingga harus dipasok dari makanan, sangat penting untuk 

proses metabolisme dalam sel, kelangsungan pertumbuhan normal, dan 

memelihara kesehatan,.  

Penyuluhan ini dilaksanakan di Kantor Desa Karimunting, Kabupaten 

Bengkayang, Kalimantan Barat dengan responden masyarakat desa setempat. 

Masyarakat desa dipilih agar dapat diedukasi mengenai bahaya komsumsi jajanan 

makanan olahan dan junk food berlebihan pada anak-anak dan memberikan 

pemahaman tentang pentingnya mengonsumsi makanan bergizi untuk 

mengoptimalkan petumbuhan masa anak-anak ke masa remaja sehingga 

terbentuk generasi yang sehat, cerdas, dan tangguh. 

METODE  

Alat dan Bahan 

Alat 

LCD, proyektor, mikrofon, laptop, sound system 

Bahan 

Contoh bahan pangan seperti telur, ikan, susu, tahu, tempe, sayur-sayuran, 

buah-buahan dan sampel soft cookies ubi jalar + kelor. 

Cara Kerja 

 Persiapan 

Persiapan terdiri atas penentuan lokasi kegiatan, survey dan izin kegiatan, 

dan persiapan alat dan bahan. 

Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan terdiri atas pemberian materi, tanya jawab serta diskusi. 

Pemberian materi ke masyarakat bertujuan untuk peningkatan wawasan dan 

pengetahuan masyarakat mengenai stunting pada bayi, balita dan anak-anak, 
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penyebab stunting serta cara menanggulangi stunting dengan cara mengkonsumsi 

pangan bergizi berbasis pangan lokal yang ketersediaannya di sekitar tempat tinggal 

mereka melimpah sehingga mudah didapat. Tahap tanya jawab dan diskusi 

dilaksanakan secrara dua arah. Dari tahap tersebut didapat informasi mengenai 

bahan pangan apa saja yang banyak terdapat di daerah Desa Karimunting. 

 

HASIL  

Desa Karimunting merupakan salah satu desa yang berbatasan langsung 

dengan lautan sehingga komoditi laut cukup besar seperti ikan, udang dan lain-lain. 

Penduduk desa tersebut juga ada yang bercocok tanam dengan komoditi utamanya 

adalah tanaman jagung. Kedua komoditi ini merupakan bahan pangan yang bila 

diolah dan dikonsumsi dengan baik maka dapat digunakan sebagai bahan pangan 

lokal untuk mencegah stunting. 

Pengolahan bahan pangan merupakan faktor yang cukup mempengaruhi zat 

gizi yang terkandung dalam bahan pangan tersebut. Selama ini ikan dan hasil laut 

lainnya diolah dengan cara diasinkan atau difermentasi sedangkan jagung tidak 

diolah, namun masyarakat desa tersebut juga enggan memanfaatkannya sebagai 

bahan pangan untuk konsumsi sehari-hari termasuk diolah sebagai bahan pangan 

untuk bayi, balita dan anak-anak. 

 

Gambar 1. Kegiatan penyuluhan di Kantor Desa Karimunting 

Sosialisasi dilakukan pada Tanggal 13 juli 2023. Sosisalisasi dimulai 

dengan memberi edukasi berupa penjelasan terkait stunting pada bayi, balita dan 
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anak-anak serta kaitannya dengan solusi mengatasi stunting dengan cara konsumsi 

pangan bergizi. Pangan bergizi yang dimaksud yaitu angan yang mengandung 

jumlah seimbang antara karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral atau yang 

dewasa ini terrangkum dalam program piring makanku yang berisi makanan pokok, 

sayuran, buah-buahan dan lauk-pauk diimbangi dengan konsumsi air putih yang 

cukup yaitu 8 gelas per hari. Kegiatan penyuluhan di Kantor Desa Karimunting 

dapar dilihat pada Gambar 1. 

Penyuluhan yang dilakukan juga dilengkapi dengan pemberian contoh cara 

pengolahan bahan pangan bergizi menjadi camilan berupa soft cookies yang 

berbahan dasar ubi jalar dan daun kelor. Soft cookies dipilih sebagai bentuk cara 

pengolahan karena sesuai dengan trend saat ini dimana soft cookies sedang banyak 

diminati termasuk anak-anak. Soft cookies yang banyak dijual di pasaran berbahan 

dasar tepung yang tinggi gluten serta gula yang kurang baik bagi pertumbuhan bayi, 

balita dan anak-anak. Atas dasar alasan tersebut maka dibuatlah soft cookies dengan 

bahan baku pangan yang lebih sehat, kandungan gula rendah serta padat gizi. Ubi 

jalar dan kelor digunakan sebagai bahan dasar karena kandungan gizinya yang 

meliputi karbohidrat, lemak, protein dan vitamin sehingga diharapkan mampu 

menunjang asupan yang dibutuhkan bayi, balita dan anak-anak agar terhindar dari 

stunting namun dalam bentuk sediaan camilan sehingga bayi, balita dan anak-anak 

tidak merasa terpaksa dalam mengkonsumsinya. Contoh hasil pengolahan bahan 

pangan bergizi menjadi soft cookies dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Soft cookies berbahan dasar ubi jalar dan kelor 
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Terkait dengan bahan pangan lokal yang dapat digunakan oleh masyarakat 

setempat,  Penyuluh memberi saran agar lebih sering mengkonsumsi komoditi ikan 

dengan cara pengolahan yang lebih sehat dan tidak melewati proses yang terlalu 

panjang sehingga merusak kandungan gizi dari ikan seperti dimasak dengan bumbu 

rempah contohnya asam pedas dibandingkan dengan dikeringkan atau difermentasi 

yang tinggi kandungan garam. Komoditi jagung juga dapat dimanfaatkan dalam 

rangka pemenuhan gizi bayi, balita dan anak-anak misalnya dengan dijadikan 

camilan jasuke (jagung susu keju) dimana pemilihan susu yang digunakan dapat 

digantidari kental manis menjadi susu murni yang dikentalkan sehingga kandungan 

gizinya jelas lebih baik. 

  

 

Gambar 3. Dokumentasi poster, penyuluh beserta perangkat desa Karimunting 
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Kegiatan penyuluhan ditutup dengan dokumentasi Bersama antara 

penyuluh dengan perangkat desa. Penyuluh juga memberi poster terkait pencegahan 

stunting lewat konsumsi bahan pangan bergizi yang diserahkan langsung kepada 

Kepala Desa serta goodie bag berisi paket bahan pangan ungtuk mencegah stunting 

seperti telur, susu, vitamin, serta biskuit bayi sehingga diharapkan stunting di Desa 

Karimunting dapat dicegah dan diminimalisir kejadiannya. Dokumentasi Bersama 

penyuluh dengan perangkat desa serta poster ajakan cegah pencegahan stunting 

dengan konsumsi bahan pangan lokal bergizi dapat dilihat pada Gambar 3. 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul “Pemanfaatan dan 

Pengolahan Pangan Bergizi Berbasis Bahan Alami : Sosialisasi Mencegah Stunting 

di Desa Karimunting, Kecamatan Sungai Raya Kepulauan, Kabupaten 

Bengkayang, Kalimantan Barat” telah terlaksana dengan baik dan mendapat 

respons positif dari masyarakat. 

Melalui sosialisasi dan pelatihan yang diberikan, masyarakat memperoleh 

pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya gizi seimbang, terutama dalam 

mencegah stunting pada anak-anak. Peserta juga dibekali dengan pengetahuan 

praktis tentang pengolahan pangan bergizi menggunakan bahan alami yang tersedia 

di lingkungan sekitar. 

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran gizi keluarga, 

mendorong penerapan pola makan sehat, dan menjadi langkah awal dalam upaya 

pencegahan stunting secara berkelanjutan di wilayah tersebut. Keberhasilan 

program ini perlu diikuti dengan pemantauan dan dukungan lintas sektor agar 

dampak positifnya dapat dirasakan dalam jangka panjang. 
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